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ABSTRAK

Asuhan Antenatal Care adalah pemantauan yang dilakukan selama kehamilan agar
proses persalinan berjalan dengan lancar sehingga dapat meminimalisir kemungkinan
terjadinya komplikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
kepatuhan pemeriksaan antenatal care (ANC) bedasarkan standar WHO dengan
kejadian preeklampsia pada ibu hamil di Puskesmas Garawangsa Garut. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari 2024 dengan populasi 210 orang. Perhitungan sampel
menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan sampel 141 orang. Tehnik
pengambilan sampel yang digunakan dengan simple random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rekam medis catatan pemeriksaan kunjungan K1
sampai K4. Analisis yang digunakan adalah univariat yaitu untuk mengetahui distribusi
frekuensi dari masing-masing varibel dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan
antar variabel, dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan yang
digunakan 95%. Hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa mayoritas ibu hamil patuh
melakukan pemeriksaan ANC 53 orang (62,4%) dan untuk kejadian preeklampsia
mayoritas ibu tidak mengalami preeklampsia 118 orang (83,7%). Sedangkan hasil uji
chi-squere didapatkan nilai p = 0,012. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kepatuhan pemeriksaan ANC dengan kejadian preeklampsia
di Puskesmas Garawangsa Garut.

ABSTRACT

Antenatal Care is monitoring carried out during pregnancy so that the delivery process
runs smoothly so that it can minimize the possibility of complications. The purpose of
this study was to explain the relationship between antenatal care (ANC) examinations
based on WHO standards and the incidence of preeclampsia in pregnant women at the
Garawangsa Garut Health Center. This study is a quantitative study with a cross-
sectional approach. This study was conducted in January 2024 with a population of
210 people. The sample calculation used the Slovin formula so that a sample of 141
people was obtained. The sampling technique used was simple random sampling. The
instruments used in this study were medical records of examination records from K1 to
K4 visits. The analysis used was univariate, namely to determine the frequency
distribution of each variable and bivariate analysis to determine the relationship
between variables, using the chi-square test with a confidence level of 95%. The results
of the frequency distribution showed that most pregnant women were compliant with
ANC examinations, 53 people (62.4%) and for the incidence of preeclampsia, most
mothers did not experience preeclampsia, 118 people (83.7%). Meanwhile, the chi-
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square test results obtained a p value of 0.012. The results of the study can be
concluded that there is a relationship between compliance with ANC examinations and
the incidence of preeclampsia at the Garawangsa Garut Health Center.

PENDAHULUAN

Asuhan  antenatal care adalah
pemeriksaan menyeluruh yang dilakukan
kepada ibu hamil untuk mengetahui adanya
suatu masalah atau komplikasi selama
kehamilan [1]. [2]. ANC dilakukan oleh tenaga
kesehatan profesional yang kompeten secara
klinis dan dapat berkomunikasi secara tepat
terkait dengan kondisi dengan wanita hamil.
Pemeriksaan ANC yang direkomendasikan
oleh  WHO adalah 8x tetapi disesuaikan
kembali oleh tenaga kesehatan khususnya oleh
profesi kebidanan bahwa sesuai kesepakatan
untuk pemeriksaan ANC adalah minimal 6x
dengan minimal 2 kali skrining pada dokter
untuk melihat adanya komplikasi/ risiko
kehamilan. [3]

Sedangkan kebijakan program dalam
pelayanan antenatal berdasarkan permenkes
nomor 21 tahun 2021, untuk melihat penilaian
ruang lingkup pemeriksaan ibu  hamil
melibatkan tingkat Kunjungan 1, Kunjungan 4
dan Kunjungan 6 [4]. Kunjungan 1 adalah
jumlah ibu hamil yang baru pertama Kkali
diperiksa oleh tenaga medis. Kunjungan 4
adalah adalah ibu hamil yang sudah
mendapatkan pemeriksaan ANC 4x dan rutin
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.
Sedangkan presentase ibu hamil yang sudah
mendapatkan pemeriksaan antenatal care
minimal 2x pada dokter dan sudah lengkap
dalam pemeriksaan ANC sebanyak 6 kali
maka K6 sudah tercapai. [5].

Data Ditjen Kementrian Kesehatan
Republik  Indonesia pada tahun 2023,
kunjungan kehamilan pertama (KI) Indonesia
adalah 98% ,(yang artinya telah memenuhi
target RPJMN sebesar 85% dan pada

kunjungan ke 4 (K4) sebesar 88,8 % pada
tahun 2021, dan juga data yang didapat dari
Provinsi Jawa Barat pada kunjungan
kehamilan pertama (K1) sebesar 107,3% dan
pada kunjungan ke 4 (K4) sebesar 98,8%.
Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten
Garut tahun 2023, Kunjungan Kehamilan
Pertama (K1) Kabupeten Garut adalah 93,8%
dan kunjungan ke 4 (K4) adalah 95,6%, pada
Puskesmas Garawangsa kunjungan kehamilan
pertama (K1) sebanyak 105,7% sedangkan
untuk kunjungan ke 4 (K4) masih kurang dari
target yaitu 76% [6], [7], [8].

Persentase tersebut menunjukan bahwa
kunjungan K4 pada ibu hamil masih kurang,
banyak faktor yang dapat mempengaruhi ibu
untuk tidak memeriksakan kehamilannya.
karena semakin teratur ibu memeriksakan
kehamilanya maka semakin mudah kita untuk
mendeteksi dini kemungkinan komplikasi pada
ibu. Kepatuhan ibu hamil untuk memeriksakan
kandungannya sesuai dengan apa Yyang
disarankan oleh tenaga kesehatan dapat
meminimalisir komplikasi yang akan atau
sudah ada. Dalam pelayanan antenatal terpadu
yang diberikan oleh tenaga medis, deteksi dini
masalah gizi, faktor risiko, komplikasi obstetri,
gangguan jiwa, dan memberikan asuhan yang
tepat sehingga ibu hamil dapat menjalani
persalinan aman sesuai dengan standar [9].

Penyebab utama kematian ibu di
bidang kebidanan adalah perdarahan sebesar
45%, infeksi sebesar 15%, dan hipertensi
selama kehamilan (preeklampsia) sebesar
13%. Penyebab utama kematian ibu antara lain
perdarahan, infeksi, hipertensi gestasional
(preeklampsia), kemacetan, dan aborsi.
Preeklampsia merupakan suatu keadaan
selama kehamilan yang melibatkan darah
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tekanannya menjadi tinggi yang
mempengaruhi kematian pada ibu maupun
bayi. Kematian ibu hamil diseluruh dunia
disebabkan oleh faktor preeklampsia [10].

Berdasarkan data terakhir yang di
ambil dari World Health Organizatiaon
(WHO) Philiphina adalah negara dengan
angka kematian tertinggi pada kasus ibu
dengan kondisi Hipertensive disorders yaitu
sebanyak 464 orang, sedangkan pada tahun
2020 yang menyebabkan terjadinya 75%
kematian pada wanita adalah terjadinya
perdarahan yang kebanyakan terjadi pada
masa postpartum, Preeklampsia dan Eklamsi,
kegawatdaruratan ~ dari  persalinan  dan
pengguguran kandungan yang tidak sesuai
dengan anjuran medis. Secara global pada
tahun 2016 penyumbang kematian ibu kasus
preeklampsia  adalah ~ sebanyak  10%.
Sedangkan Angka Kematian Ibu (AKI) di
Indonesia sebesar 4627 jiwa dan menglami
kenaikan pada tahun 2022 menjadi 7389 jiwa,
yang diantaranya kematian ibu pada tahun
tersebut tertinggi adalah karena Covid-19,
Perdarahan, Preeklamsi [10].

Kasus Preeklampsia masih menjadi salah
satu penyebab kematian tebesar pada ibu, di
Jawa Barat penurunan angka kematian tidak
banyak mengalami penurunan, seperti dari
data yang di dapat dari profil kesehatan tahun
2022 didapatkan angka persentase pada tahun
2021 sebanyak 28,7 % dan pada tahun 2022
sebanyak  28,4%. Dari data diatas
menggambarkan bahwa kasus preeklampsia
masih tinggi. Sedangkan di Kabupeten Garut
pada tahun 2022 terdapat 33,1% ibu hamil
risiko tinggi dengan preeklampsia, sedangkan
di Puskesmas Garawangsa terdapat 24,1% ibu
hamil dengan preeklampsia. Persentae tersebut
masih tinggi sehingga memerlukan tindakan
untuk pencegahan dan pemantauan. Faktor
preeklampsia  yaitu  Jarak  kehamilan,
pekerjaan, usia, jumlah anak, riwayat
preeklampsia, riwayat adanya hipertensi, jarak

kehamilan yang terlalu dekat, kehamilan
kembar, kelebihan berat badan dan rutin
pemeriksaan ANC. Salah satu yang menjadi
penyebab faktor terjadinya preeklampsia
adalah kepatuhan dalam pemeriksaan ANC
[11],[22]. Ibu yang rajin melakukan ANC
secara rutin lebih rendah risikonya mengalami
preeklampsia. Komplikasi selama kehamilan
akan terjadi selama kehamilan dan akan
memburuk apabila tidak dikelola dengan baik,
maka perlu adanya pengelolaan dengan
melakukan pemeriksaan ANC secara rutin.
deteksi dini dan pengawasan selama
kehamilan adalah salah satu pencegahan dari
terjadinya suatu komplikasi selama kehamilan,
karena kematian dan kesakitan wanita hamil
dapat dicegah dengan melakukan pemeriksaan
secara rutin [13].

Penelitian ini menilai korelasi langsung
antara tingkat kepatuhan ibu terhadap jadwal
dan standar pemeriksaan ANC dengan
kejadian preeklampsia. Banyak penelitian
hanya meneliti faktor-faktor risiko
preeklampsia secara umum, namun belum
banyak yang secara spesifik menguji sejauh
mana kedisiplinan ANC berkontribusi dalam
mencegah preeklampsia di wilayah dengan
keterbatasan fasilitas.

TINJAUAN PUSTAKA

Antenatal Care  (ANC) adalah
serangkaian pemeriksaan kesehatan yang
dilakukan  selama  kehamilan  untuk
memantau kondisi ibu dan janin, serta
mendeteksi dini potensi komplikasi seperti
preeklampsia. Kepatuhan terhadap jadwal
ANC sangat penting untuk memastikan
deteksi dini dan penanganan yang tepat
waktu [14]. Menurut penelitian oleh
Zakiyyah, et al. (2024), mayoritas ibu hamil
yang mengalami preeklampsia tidak patuh
menjalani ANC, dengan 82,6% dari mereka
tidak mengikuti jadwal pemeriksaan secara
rutin. Sebaliknya, 66,7% ibu hamil tanpa
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preeklampsia ~ menunjukkan  kepatuhan
terhadap ANC. Hasil uji Fisher menunjukkan
adanya  hubungan  signifikan  antara
kepatuhan ANC dengan kejadian
preeklampsia (p = 0,003). [14], [15].

Preeklampsia  adalah komplikasi
kehamilan yang ditandai dengan hipertensi
dan proteinuria setelah usia kehamilan 20
minggu. Faktor risiko preeklampsia meliputi
riwayat hipertensi, obesitas, dan frekuensi
pemeriksaan ANC vyang tidak memadai.
Penelitian oleh Arnani (2023) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi pemeriksaan ANC dengan
kejadian preeklampsia. Hasil uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,000, yang
mengindikasikan bahwa semakin sering ibu
hamil  melakukan  pemeriksaan ~ ANC,
semakin rendah risiko terjadinya
preeklampsia. [16]

Beberapa studi menunjukkan adanya
hubungan antara kepatuhan ANC dengan
kejadian  preeklampsia. Di  antaranya,
penelitian oleh Sitanggang (2017) di
Puskesmas Mulyorejo menemukan bahwa
terdapat  hubungan  signifikan  antara
frekuensi dan standar pemeriksaan ANC
dengan kejadian preeklampsia. Hasil uji chi-
square menunjukkan nilai p = 0,008 untuk
frekuensi pemeriksaan 12 kali dan p = 0,009
untuk standar pemeriksaan, yang
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap
frekuensi dan standar pemeriksaan ANC
dapat menurunkan risiko preeklampsia. [17]

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Ajizah et al. (2024, ditemukan bahwa
ibu yang tidak patuh melakukan ANC
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
preeklampsia. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dari total responden,
82,6% yang mengalami preeklampsia adalah
mereka yang tidak patuh dalam kunjungan
ANC. Hasil uji Fisher menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kepatuhan ANC

dengan kejadian preeklampsia (p = 0,003).
[18]

Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian oleh Ningsih (2020) di Puskesmas
Kayon Palangkaraya, yang menyatakan
bahwa ibu hamil yang tidak melaksanakan
pemeriksaan ANC sesuai standar lebih
berisiko mengalami preeklampsia
dibandingkan ibu yang patuh.[19]

Kepatuhan  ibu  hamil terhadap
pemeriksaan ANC secara rutin  memiliki
peran penting dalam mendeteksi dini dan
mencegah terjadinya preeklampsia. Studi-
studi yang ada menunjukkan bahwa ibu
hamil yang tidak patuh menjalani ANC
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
preeklampsia. Oleh karena itu, penting bagi
tenaga kesehatan untuk  meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan ibu hamil terhadap
jadwal pemeriksaan ANC guna menurunkan
angka kejadian preeklampsia

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan
yaitu bulan Januari 2024. Populasi penelitian
ini adalah ibu hamil yang berada diwilayah
kerja puskesmas garawangsa yang berjumlah
211 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu
simple random sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 141 ibu hamil
didapat setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus  slovin.  Instrument
penelitian menggunakan rekam medik yang
berada di puskesmas garawangsa. Variabel
bebas penelitian adalah kepatuhan ibu dalam
pemeriksaan  ANC  berdasarkan  jumlah
kunjungan sampai K4, sedangkan variabel
dependen adalah kejadian preeklampsia.
Penelitian dengan menggunakan data sukender
rekamedik yang dilakukkan oleh peneliti
secara langsung. Pengendalian variable
perancu  dengan melakukkan  matching
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karakteristik responden ibu hamil dengan
karakteristik yang hampir sama di kedua

kelompok.
Analisa univariat penelitian
menggambarkan distribusi frekuensi

kepatuhan ANC dan kejadian preeklampsia.
Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan
kepatuhan pemeriksaan ANC dengan kejadian
preeklampsia. Penelitian sudak dilakukan uji
layak etik dengan nomor 188/09.KEPK/UBK/
VI111/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Kepatuhan
Pemeriksaan Antenatal Care (ANC)

Kepatuhan ANC Jumlah (n) Presentase (%)
Patuh 88 62,4
Tidak Patuh 53 37,6
Jumlah 141 100

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis Univaiat
menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil patuh
dalam pemeriksaan antenatal care (ANC)
(62,4%).

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Kejadian
Preeklampsia

Kejadian Jumlah (n) Presentase
Preeklampsia (%)
Preeklampsia 23 16,3
Tidak 118 83,7
Preeklampsia
Jumlah 141 100

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis univaiat
menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil tidak
preeklampsia (83,7%).

Tabel 3. Hubungan Kepatuhan Terhadap
Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) dengan
Kejadian Preeklampsia di Puskesmas Garawangsa
Garut

Kepatu Kejadian
han Preeklampsia
ANC Preekl Tidak

ampsi  Preekl  Total P-Value Odds Ratio
a ampsi

a
% %

73 53 0,012 13,35

Patuh 4

N
Tidak 1 26
4 .,
Patuh 9 10

88
2

Jumlah 2 16
3 3

141

0 O o w Z‘
N8 Bl

2. Analisis Bivariat

Berdasarkan Tabel 3 Analisis Bivariat
didapatkan hasil bahwa mayoritas ibu hamil
yang patuh melakukan pemeriksaan antenatal
care (ANC) (26,4%) tidak mengalami
preeklampsia (89,8%). Hasil uji chi square
didapatkan nilai p sebesar 0,012 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara kepatuhan pemeriksaan antenatal care
(ANC) dengan kejadian preeklapsia di
Puskesmas Garawangsa Garut. Hasil analisis
menunjukan nilai OR = 13,35 dengan CI =
95%, artinya ibu hamil yang tidak patuh dalam
pemeriksaan ANC sampai K4 cenderung 13,35
kali mengalami resiko mengalami
preeklampsia.

Antenatal care merupakan suatu program
skrining secara dini karena setiap kehamilan
apabila tidak ada pemantauan akan
berkembang menjadi  masalah  maupun
komplikasi [20]. Dibutuhkan pengetahuan
yang mencukupi agar pemahaman terkait
dengan risiko yang akan terjadi selama
kehamilan dapat jelas. Sehingga ibu hamil
akan mendapatkan pemahaman yang lebih
terkait dengan tanda-tanda risiko masalah
selama  kehamilan  yang  memerlukan
perawatan medis. dengan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil akan memberikan
dampak yang positif  karena  akan
meningkatkan pula kepatuhan ibu hamil
terhadap kunjungan ANC [21].
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Dari hasil penelitian bahwa masih ada ibu
hamil yang tidak patuh dalam melakukkan
pemeriksaan ANC sebanyak 37,6% dan
mengalami preeklampsia sebanyak 16,3%
karena  kurangnya  pengetahuan  tidak
memahami pentingnya ANC, takut mendengar
ada masalah dengan janin atau kehamilan, dan
menganggap bahwa kehamilan merupakan hal
yang alami tidak membutuhkan pengawasan
medis.

Sejalan dengan penelitian Titus (2023)
bahwa ibu hamil yang tidak memahami
pentingnya ANC sebagai upaya pencegahan
terhadap komplikasi kehamilan. mereka
cenderung berpikir bahwa kehamilan adalah
proses alami yang tidak memerlukan
pemantauan medis, kecuali jika muncul
keluhan.[22]

Tidak rajinnya ibu dalam pemeriksaan
pemeriksaan antenatal care (ANC)
dikarenakan merasa apabila tidak ada keluhan
maka kehamilannya sehat dan aman sehingga
tidak perlu melakukan pemeriksaan ANC rutin
walaupun setiap bulannya terdapat posyandu
di wilayah puskesmas tersebut. hal tersebut
sejalan dengan penelitian Surayasa (2020)
bahwa kepatuhan dalam pemeriksaan biasanya
dikarenakan kecendurungan ibu hamil yang
acuh tak acuh terhadap pemeriksaan karena
tidak adanya keluhan, ketidak tahuan, tidak
ada edukasi atau tidak mau tahu serta sudah
menganggap  pengetahuan sudah  cukup
sehingga tidak perlu melakukan pemeriksaan
antenatal care secara rutin [20].

Apabila tidak patuh dalam melakukan ANC
yang ditakutkan ibu mengalami masalah dan
komplikasi. Komplikasi yang terjadi pada saat
kehamilan salah satunya adalah preeklampsia.
Preeklampsia pada ibu hamil dapat terjadi
diusia diatas 20 minggu. hal ini dapat
dilakukan pencegahan dengan deteksi dini
seawal mungkin pada saat usia kehamilan
masih muda. hal ini wajib diwaspadai untuk

ibu hamil yang memang sebelumnya
menderita  hipertensi  atau  mengalami
preeklampsia pada kehamilan sebelumnya.
Preeklampsia  dapat  dicegah dengan
melakukan pemeriksaan ANC secara rutin.
Menurut data bahwa sekitar 70% pemeriksaan
ANC secara teratur dapat menurunkan angka
kejadian preeklampsia. Salah satu terjadinya
preeklampsia karena tidak terdeteksinya awal
mula terjadinya preeklampsia seperti tekanan
darah yang tidak terkontrol tinggi [23]. Sejalan
dengan penelitian [24] bahwa penyebab dari
ibu hamil mengalami preeklampsia karena
tidak diketahui sejak awal bahwa ibu
mengalami  masalah karena ibu hamil
melakukan pemeriksaan ANC tidak rutin
hanya pada saat ada masalah sehingga tanda-
tanda preeklampsia seperti tekanan darah
>140/90 mmHg, edema dan proteinurea tidak
terdeteksi sehingga menyebabkan komplikasi
preeklampsia.

Masih ada (10,3%) ibu hamil yang patuh
melakukkan pemeriksaan ANC dan masih
mengalami preeklampsia hal ini disebabkan
karena beberapa kasus preeklamsia muncul
tiba-tiba dan bersifat progresif, bahkan setelah
ibu menjalani pemeriksaan rutin yang
sebelumnya menunjukkan hasil normal. Dalam
kondisi ini, ibu bisa tetap mengalami
preeklamsia meski hasil ANC sebelumnya
tidak mengindikasikan adanya risiko tinggi. Ini
merupakan tantangan Kklinis karena tidak
semua preeklamsia dapat diprediksi secara
dini, terutama jika faktor pemicunya baru
muncul di trimester akhir. [25]

Hubungan kepatuhan pemeriksaan antenatal
care dengan kejadian preeklampsia didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan karena nilai p
0,012 kurang dari 0,05. Dengan resiko 13,35
kali mengalami preeklampsia. Hasil penelitian
ini sesuai dengan Sari (2021) bahwa terdapat
hubungan antara kepatuhan ANC dngan
terjadinya preeklampsia dikarenakan ibu sudah
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tahu memiliki risiko pada kehamilannya
sehingga ada rasa takut dan cemas yang
berlebihan untuk melakukan pemeriksaan
ANC. Apabila melakukan pemeriksaan akan
dilakukan rujukan lebih lanjut ke rumah sakit
[26].

Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan
ibu terkait dengan risiko yang dialaminya serta
tidak adanya motivasi dan dukungan dari
tenaga kesehatan untuk penanganan masalah
tersebut. Akhirnya ibu memutuskan untuk
melakukkan pemeriksaan apabila terjadi
permasalahan atau saat memasuki persalinan.
Hal ini akan menghambat ibu untuk dilakukan
penanganan atau pencegahan yang tepat
karena tidak melakukan pemeriksaan secara
rutin dan tidak diketahui dari awal risiko
perkembangan masalah yang terjadi [27].
Pemeriksaan antenatal care merupakan suatu
deteksi dini yang tepat karena dapat
mencegah, menangani, dan mengidentifikasi
masalah atau risiko sedini mungkin [28].
Pemeriksaan ANC berfungsi untuk mencegah
dan mendeteksi dini preeklamsia yang
merupakan strategi pencegahan primer dan
sekunder bertujuan mendeteksi hipertensi
sejak awal, menemukan proteinuria, Memberi
edukasi, serta merujuk tepat waktu jika ada
komplikasi.[25]

Hal ini diperkuat dengan penelitian Aenu
(2023) bahwa ada korelasi antara pelayanan
ANC dengan preeklampsia. karena hal tersebut
dapat menaikan risiko sebanyak 10 Kali.
Pelayanan antenatal care adalah pemeriksaan
yang dilakukan supaya ibu hamil terjaga
kesehatannya, selamat dan aman saat
persalinan. ketika ibu hamil patuh dalam
melakukan pemeriksaan ANC maka pelayan
kesehatan memiliki akses yang baik untuk
mengetahui  terkait dengan kondisi ibu,
sehingga ibu hamil juga akan memiliki akses
terhadap informasi dan mendapat pelayanan

yang tepat apabila mengalami komplikasi
selama kehamilannya. [29]

Sejalan dengan penelitian Rahmelia (2023)
rutinnya pemeriksaan kehamilan yang sesuai
dengan instruksi dan petunjuk dari tenaga
kesehatan maka ibu hamil akan menerima
edukasi, motivasi, dan informasi terkait
dengan komplikasi yang dapat terjadi selama

kehamilan, sehingga ibu hamil
pengetahuannya akan  kehamilan  akan
bertambah  sehingga  berdampak  pada

penanganan dan pencegahan apabila terjadi
masalah pada kehamilan. [30]

Mayoritas ibu hamil di puskesmas
garawangsa tidak mengalami preeklampsia
dikarenakan ibu hamil patuh terhadap
pemeriksaan ANC secara rutin. Sehingga
kondisi ibu dan bayi terkontrol. Manfaat
melakukan ANC teratur sangat besar
diantaranya mendapat akses pemeriksaan
kesehatan secara cepat pada kegawatdaruratan,
dilakukan skrining kesehatan ibu dan janin,
pemantau asupan dan aktifitas ibu, dan juga
dukungan secara psikologis. Selain itu ibu
yang melakukan pemeriksaan rutin dapat
meningkatkan  tingkat kewaspadaan ibu
terhadap kegawatdaruratan. Penelitian [31]
bahwa kepatuhan dalam pemeriksaan antenatal
care  berpengaruh  terhadap  presentase
terjadinya preeklampsia karena ANC adalah
cara terbaik untuk pencegahan permasalahan
yang terjadi pada ibu hamil karena dengan
adanya catatan tenaga kesehatan maka
tindakan untuk mengambil suatu keputusan
akan tepat untuk meminimalisir terjadinya
kegawatdaruratan maupun komplikasi.

Keterbatasan dalam penelitian dalam
konteks  hubungan antara ANC dan
preeklampsia, tidak memuat semua variabel
penting seperti status gizi, tingkat stres,
riwayat keluarga, atau kualitas pelayanan ANC
tersedia dalam rekam medis.

KESIMPULAN

Author : Ecih Winengsih, Dhini Wahyuni Novitasari. Publish : 4 Juni 2025

Vol.4,No.1,Tahun 2025
34



JUBIDA (Jurnal Kebidanan)
Vol 1. No.1, Juli 2022

Dari hasil penelitian yang dapat diambil
kesimpulan bahwa mayoritas ibu hamil patuh
melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 53
orang (62,4%) dan untuk kejadian
preeklampsia mayoritas ibu tidak mengalami
preeklampsia sebanyak 118 orang (83,7%).
Sedangkan hasil uji chi-squere didapatkan
nilai p = 0,012 bahwa terdapat hubungan
antara kepatuhan pemeriksan ANC dengan
kejadian preeklampsia di wilayah kerja
puskesmas Garawangsa Garut.

Bagi Puskesmas agar meningkatkan
pelayanan antenatal care (ANC) yang lebih
baik dengan melaksanakan pelatihan bagi
bidan dan petugas ANC mengenai deteksi dini
risiko  preeklampsia, komunikasi efektif
kepada ibu hamil, dan manajemen komplikasi
kehamilan. Diperlukan upaya peningkatan
kesadaran ibu hamil dan keluarga, melalui
edukasi terstruktur yang bisa dilakukan dalam
forum kelas ibu hamil, pengajian, atau
Posyandu.
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